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ABSTRACT

The objective of study was to explore Enggano’s people live survival strategy ulilizing plant resources . To
enable living in Enggano, local community utilize plant resources with diverse strategy. The main argument of
their article is social and enviromental changes affect on the utilization of plant resources as the main strategy
of survival. There strategies of data collection were applied to verify the local community survival strategy.
Namely: FGD, questionair and interview. So we observed society change their live strategy on plant resources
utilization in accordance with social change. New access on information, migration, to other island influence on
society orientaton. From live survival strategy to economic benefit.

Keywords: Enggano, plants, social change, survival, useful.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan daya tahan hidup masyarakat Pulau Enggano melalui pemanfaatan
tumbuhan. Untuk bertahan hidup di pulau yang terbatas sumberdayanya, masyarakat memanfaatkan secara
optimal tumbuhan melalui berbagai cara pemanfaatan. Argumen utama dalam artikel ini adalah perubahan
sosial dan lingkungan yang terjadi di masyarakat juga mempengaruhi pola pemanfaatan tumbuhan sebagai
bagian penting dalam bertahan hidup. Untuk mengkaji permasalahn tersebut, menggunakan tiga cara dalam
pengumpulan. Pertama melalui Focus Group Discussion (FGD), kuesioner, dan wawancara. Dari data yang
terkumpul diketahui bahwa masyarakat mengubah cara pemanfaatan tumbuhan seiring dengan perubahan sosial
yang terjadi. Masuknya informasi, akses yang terbuka, dan migrasi penduduk ke pulau ini berdampak pada
perubahan orientasi masyarakat. Dari bertahan hidup menjadi keuntungan ekonomi.

Kata Kunci: Enggano, tumbuhan, perubahan sosial, pertahanan, bermanfaat.

PENDAHULUAN

Tulisan ini akan mengulas daya tahan
masyarakat Pulau Enggano melalui tumbuhan
sebagai salah satu sumberdaya alam yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Artikel ini
menjawab pertanyaan dasar mengenai kehidupan
di Pulau Enggano. Bagaimana masyarakat
Enggano dapat bertahan dan melanjutkan
kehidupan di pulau dengan sumberdaya alam dan
akses pasar terbatas adalah pertanyaan kunci yang
hendak dijawab dalam artikel ini. Asumsi yang
dikembangkan adalah bahwa salah satu faktor
penting dalam bertahan dan melanjutkan kehidupan
adalah melalui pemanfaatan tumbuhan yang terdapat
di sekitarnya. Pemanfaatan tumbuhan merupakan
bagian dari respon adaptif dan modifikasi dari
kondisi yang dihadapi sebagai upaya
penanggulangan rintangan (Hardestry 1977).

Dalam memanfaatkan tumbuhan, masyarakat
biasa mengolah bahan makanan atau terkadang

juga memanfaatkan secara langsung. Tumbuh-
tumbuhan ada yang berfungsi sebagai makanan
pokok dan makanan tambahan. Melalui pemanfaatan
tumbuhan tersebut, masyarakat Enggano bisa
bertahan hidup untuk waktu yang lama. Identifikasi
sumberdaya atau keanekaragaman hayati yang bisa
dimanfaatkan perlu dilakukan, tidak saja mengangkat
keanekaragaman hayati dalam realitas sosial tetapi
juga peningkatan taraf hidup (Soetomo 2006). Dalam
kasus masyarakat Enggano, mereka mampu
bertahan hidup dengan cuaca pulau yang sering
badai sehingga pasokan bahan makanan dari
Sumatera sering terlambat, terpencil yang minim
sumberdaya melalui pengolahan maksimal dari
keanekaragaman hayati yang ada di sekitarnya
menjadi bahan pangan.

Persoalan ketahanan pangan suatu komunitas
penting dan krusial karena kita bisa mengetahui cara
suatu komunitas dapat bertahan. Selain itu isu
kerawanan pangan sudah menjadi isu global yang
menjadi perhatian dunia. Ada beberapa faktor yang
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melatarbelakangi kekhawatiran masalah pangan.
Pertama, pola konsumsi dan ketergantungan
pada beras sebagai makanan pokok, terutama di
Indonesia menciptakan kebisaan masyarakat
untuk mengkonsumsi bahan pangan tunggal.
Kedua, jumlah penduduk dunia yang makin
meningkat jelas membutuhkan sumber pangan
yang juga banyak. Ketiga, jumlah lahan yang
kian menyempit baik untuk industri, tambang,
maupun pemukiman.

Salah satu upaya mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggalian sumber pangan lokal
yang ada di suku-suku di Indonesia. Melalui
penggalian  pengetahuan mereka terhadap
lingkungan dan keragaman jenis tumbuhan yang
dikonsumsi, kita bisa mengembangkan strategi
ketahanan pangan. Suku-suku bangsa “terasing”
dan ekosistem unik yang dihuninya, memiliki
daya tahan yang tinggi karena sumber pangan
beragam yang mereka konsumsi. Seperti
masyarakat Enggano yang hidup di pulau kecil
dan terletak di samudera. Akses masyarakat
pada pasar sangat sulit dan keterbatasan sumber
daya alam. Tetapi nyatanya, kehidupan di pulau
tersebut tetap berlanjut untuk jangka waktu yang
lama. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Enggano memiliki kepekaan terhadap situasi yang
dihadapi dalam kurun waktu yang panjang.
Proses-proses bertahan terhadap situasi ini
disebut dengan adaptasi (Drever 1952).

Hidup di tengah samudera bukan perkara
mudah, apalagi hidup pulau kecil, seperti Pulau
Enggano. Badai yang tidak tentu, jauh dari
pasar, dan sumberdaya terbatas memacu masyarakat
untuk meramu dan mengelola sumberdaya alam
secara maksimal. Melalui kemampuan meramu dan
pengelolaan sumber pangan masyarakat dapat
mempertahankan kehidupannya terutama ketika
menghadapi situasi sulit, baik karena cuaca
seperti badai yang terjadi lama, maupun karena
terganggunya transportasi, dari dulu sampai
sekarang. Melalui pemanfaatan tumbuhan yang
ada di sekitarnya menunjukkan bahwa
masyarakat Enggano memiliki strategi adaptasi
untuk tetap bertahan di pulau. Strategi adaptasi
diartikan sebagai rencana tindakan oleh individu
maupun kelompok sosial pada kurun waktu
tertentu, dengan mengoptimalkan potensi yang
ada di dalam diri dan sekitarnya (Smith 1986).

BAHAN DAN CARA KERJA

Dalam penelitian ini, kunjungan lapangan
untuk pengambilan data dilakukan sebanyak
dua kali. Kunjungan pertama pada tanggal 5-11
Maret 2014 dan kunjungan kedua dilakukan bulan
April 2015 dengan Camat Enggano. Dalam
pengumpulan data, ada tiga metode yang
digunakan. Pertama, Participatory Rural Apraisal
(PRA), kuesioner dan wawancara. Pada PRA,
jumlah peserta PRA adalah 40 orang dengan jenis
kelamin laki-laki 20 orang dan perempuan 20
orang. Usia peserta adalah 20 tahun sampai
dengan 40 tahun dan usia 41 tahun sampai 80
tahun.

Kegiatan PRA dilakukan dua kali di tiap
desa. Kegiatan PRA I dilakukan pada 21 April
2015 (Desa Banjar Sari), 22 April 2015 (Desa
Apoho-Malakoni dan Desa Meok), 24 April
2015 (Desa Kaana), dan 25 April 2015.
Kegiatan PRA 1I dilakukan pada 26 April 2015
(Desa Banjar Sari), 27 April 2015 (Desa Apoho-
Malakoni dan Desa Meok), 28 April 2015 (Desa
Kaana), dan 29 April 2015 (Desa Kahyapu).
Metode ini dilakukan sebagai suatu cara untuk
mengumpulkan informasi perubahan fungsi
kawasan dan penggunaan sumberdaya alam
untuk menunjang kehidupan.

Metode kedua yang digunakan adalah
pengisian kuesioner, yang berguna untuk menggali
informasi tentang jenis-jenis tumbuhan apa yang
dipakai oleh masyarakat, perubahan yang terjadi
mulai dari hasil dari lingkungan, pengelolaan air,
sumber penghasilan, kepemilikan barang, fasilitas
desa, dan sistem penanaman dulu dan sekarang.
Metode ketiga yang dilakukan adalah wawancara
mengenai pengetahuan lokal masyarakat Enggano,
bagaimana mereka menjaga alam lingkungannya,
memanfaatkan ~ tumbuhan, dan  persepsi
masyarakat Enggano terhadap alam. Wawancara
dilakukan dengan Pabuki (kordinator kepala
suku), para kepala suku, Kahuwo atau dukun
anak, Ka 'ka aou atau ‘orang pintar’ atau dukun,
Para aou atau ‘orang sakti’. Selain itu,
wawancara juga dilakukan dengan para
penduduk secara acak dan pemuda usia 20-30
tahun.
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HASIL

Masyarakat Enggano dan Sejarah Pemanfaatan
Tumbuhan

Pulau Enggano adalah salah satu pulau
kecil terluar yang berada di tengah samudra.
Secara administrasi Negara, pulau ini masuk
Kabupaten Bengkulu Utara. Secara geologi,
Pulau Enggano dan pulau yang sejajar dengan
Enggano (Pagai, Nias, Siberut, Simeuleu) tidak
pernah bergabung dengan kepulauan Sumatera.
Luas pulau Enggano adalah 40.260 ha, pulau ini
menampung penghuni 2.760 jiwa pada tahun
2011, jumlah penghuni makin hari-makin
bertambah, pada tahun 2014 jumlah penduduk
ada 2.800 jiwa, yang tercatat secara resmi,
karena di pulau ini banyak juga pendatang yang
belum tercatat.

Belum ada catatan resmi sejak kapan Pulau
Enggano dihuni, catatan Cornelis de Houtman
pada abad 16 pun tidak menceritakan tentang
masyarakatnya. Ada dugaan, sebelum de
Houtman, pelaut Portugis sudah terlebih dulu
mendarat di pulau ini. Pada tahun 1771, Charles
Miller melakukan eksplorasi di pulau ini, tetapi
karena mendapatkan respon yang tidak baik dari
masyarakat Enggano saat itu maka eksplorasi
pun tidak dilanjutkan. Eksplorasi dianggap gagal
karena tidak memperoleh data apapun tentang
alam. Walaupun gagal, eksplorasi ini tetap
berguna setidaknya ada sedikit gambaran tentang
masyarakat Enggano yang masih tertutup dengan
dunia luar (Marsden 1966).

Terlepas dari asal usul permulaan pemukiman
di pulau ini, catatan dari naturalis Italia, Elio
Modigliani yang menjelajahi pulau ini pada tahun
1892 sudah menceritakan adanya masyarakat,
dengan tradisi dan kebudayaan yang unik.
Konsentrasi pemukiman pada saat itu masih di
Koho Buwa-Buwa, walaupun sudah ada juga
masyarakat yang bermukim di pesisir. Modigliani
juga melaporkan ada kawasan yang disebut
Malakoni (Malaconni), Meok, dan Apoho, dan
Kahyapu (Modigliani 1894). Keempat daerah
tersebut adalah pesisir dan sudah ada pemukiman.

Berdasarkan cerita lisan masyarakat juga
disebutkan bahwa sebelum menetap di pesisir
seperti sekarang, masyarakat tinggal di tengah
pulau yang berbukit. Dugaan masyarakat pilihan
tempat tinggal dikarenakan khawatir adanya

gempa dan tsunami jika tinggal di pesisir. Walaupun
tinggal di tengah pulau tetapi untuk bertahan hidup
mereka  mengandalkan ~ sumberdaya  laut.
Sumberdaya alam dari darat belum dimanfaatkan
secara optimal. Perubahan pola pemukiman dari
pedalaman ke arah pesisir dipengaruhi oleh
pendatang. Menurut masyarakat, pada tahun 1883
ada orang Banten pertama yang masuk ke Pulau
Enggano (Datuk Sidin). Datuk Sidin dan keluarga
tinggal di pesisir, lalu seiring dengan
bertambahnya populasi maka orang yang tinggal
di pedalaman pun tertarik untuk membuat
pemukiman di pesisir, untuk mendekatkan pada
sumberdaya alam (laut) juga interaksi dengan
orang luar (pasar) (Royyani dkk. 2017).

Pada awal kepindahan ke pesisir, orientasi
sumberdaya alam utama yang dimanfaatkan
oleh masyarakat masih bersumber di laut.
Walaupun demikian, masyarakat sudah menanam
beberapa jenis tumbuhan sebagai strategi bertahan
hidup jika iklim laut menghalangi masyarakat
mendapatkan sumberdaya. Berdasarkan data
yang diperoleh, pada masa itu masyarakat sudah
mulai menanam dan memanfaatkan ko’nyah
atau melinjo (Gnetum gnemum), keladi atau
talas (Colocasia esculenta), Ganyong atau kikoh
hiyaku (Canna discolor). Tumbuhan tersebut
pada masa lalu menjadi makanan pokok
masyarakat Enggano, cara memasaknya selain
direbus juga langsung dibakar.

Dalam memproses keladi atau udep atau
talas-talasan (Colocassia esculenta), makanan
ini direbus dan dicampur dengan parutan
kelapa. Buah kelapa atau po (Cocos nucifera)
selain sebagai bahan campuran, pada masa lalu
dijadikan bubur dan untuk makanan. Ubi kayu
atau kikoh (Manihot esculenta) walaupun menurut
pengakuan masyarakat sudah dimanfaatkan sejak
lama, tetapi karena ubi kayu adalah jenis
introduksi maka dapat dipastikan pemanfaatannya
pun belum lama dalam hitungan sejarah.

Sagu ararut (Maranta arundinacea) digunakan
sebagai makanan pokok. Sagu atau garut secara
tradisional dimanfaatkan oleh masyarakat di
Indonesia. Dilihat dari penamaan terhadap
tanaman ini, kuat dugaan pengetahuan tentang
sagu arurut diperoleh dari oleh orang Banten,
mungkin diperkenalkan oleh Datuk Sidin.
Keladi batok atau Colocasia esculenta adalah
jenis talas-talasan yang menjadi makanan pokok
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bagi masyarakat Enggano. Buah dari melinjo
atau ko 'nyah (Gnetum gnemon) pada masa lalu
dijadikan bubur. Cara memakannya adalah
dicampur dengan parutan kelapa.

Selain umbi-umbian, masyarakat juga
mengonsumsi beberapa buah-buahan yang mudah
dijumpai di Enggano, diantaranya; sukun atau
tukung (Artocarpus communis), kelapa (Cocos
nucifera), hiyeb atau tero (Artocarpus elastica),
pisang/iet (Musa sp.), ka’ah atau kasai (Pometia
pinnata), kluwi (Artocarpus camansi). Buah
pohon nipah atau atap (Nypa fruticans) dan buah
pandan atau hnyu anima (Pandanus tectorius)
dijadikan makanan ringan oleh masyarakat
Enggano. Untuk kebutuhan sayuran, masyarakat
Enggano pada masa lalu memanfaatkan daun
pakis  (Diplazium  esculentum). Jenis-jenis
tumbuhan yang paling banyak dipakai oleh
masyarakat Pulau Enggano adalah terap, kasai,
melinjo, dan ubi hutan kayu berduri. Jenis-jenis
tumbuhan tersebut berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat sejak dulu hingga sekarang. Kulit kayu
terap digunakan untuk bahan pakaian, kayu kasai
digunakan untuk bahan pembuatan rumah, melinjo
dijadikan sebagai bahan makanan, dan ubi kayu
berfungsi sebagai pangan alternatif pengganti
beras.

Melalui pemanfaatan sumberdaya alam
yang ada di sekitarnya sebagai bahan pangan
menjadi bukti kuat bahwa masyarakat memiliki
strategi  spesifik dalam  mempertahankan
kehidupannya (Tabel 1). Masyarakat Enggano,

Tabel 1. Jenis-Jenis yang dimanfaatkan sebagai
pangan lokal

No Nama lokal Nama latin
1 ko’nyah Gnetum gnemum
2 udep Colocassia esculenta
3 kikoh hiyaku Canna discolor
4 po Cocos nucifera
5 kikoh Manihot esculenta
6 sagu ararut Maranta arundinacea
7 keladi batak Colocasia Esculenta Schott
8 tukung Artocarpus communis
9 hiyeb atau tero Artocarpus elastica
10 iet Musa sp.
11 kasai Pometia pinnata
12 kluwi Artocarpus camansi
13 atap Nypa fruticans

14 hnyu anima Pandanus tectorius

15 pakis Diplazium esculentum

layak  menjadi  contoh  bagaimana  kita
mempertahankan kehidupan melalui keragaman
pangan.

Perubahan orientasi kehidupan masyarakat
berlahan-lahan mulai bergeser ketika mereka
mengenal sistem perladangan. Tumbuhan yang
mulanya ditanam sebagai strategi bertahan hidup
mulai bergeser ke arah keuntungan ekonomi.
Tumbuh-tumbuhan yang bernilai secara ekonomi,
dalam artian bisa dijual, mulai ditanam oleh
masyarakat di kebun-kebun, seperti lada, cengkeh,
coklat, dan kopi. Penanaman tumbuhan yang
bernilai ekonomi masih dilakukan sampai
sekarang. Kini, masyarakat menanam pisang di
ladang dan kebun.

Titik tolak perubahan itu terjadi pada tahun
1883, ketika Datuk Sidin tinggal di Enggano.
Periode ini adalah masa transisi dari pedalaman
ke pesisir. Pada masa transisi ini, pemukiman
mulai bergeser ke pesisir dan pola kehidupan
masyarakat pun mulai berubah. Bila periode
pertama, ketika tinggal di pedalaman orientasi
sumberdaya adalah laut, maka pada masa
transisi selain laut masyarakat juga mulai
memanfaatkan lahan, walau belum begitu serius.
Perubahan kian kentara pada tahun 1950 dan
1960an ketika pemerintah Indonesia mendatangkan
orang-orang dari Jawa untuk menempati pulau ini.
Seiring dengan datangnya pendatang, perkembangan
populasi di Enggano juga makin meningkat.
Terutama anak turunan dari Datuk Sidin. Pertemuan
antara pendatang baru dan masyarakat Enggano
merubah  orientasi tentang lingkungan dan
sumberdaya, dari subsisten menjadi berorientasi
keuntungan ekonomi, dari laut menjadi daratan.
Berlahan dan pasti, ketika masyarakat sudah
mendapatkan keuntungan ekonomi dari tanaman
produksi, kebutuhan akan lahan makin meningkat.
Perubahan orientasi sumberdaya pun mulai terjadi,
dari laut ke daratan. Orang Enggano yang pada
mulanya bermukim di pedalaman tetapi berorientasi
sumberdaya hayati dari laut berubah menjadi
masyarakat yang bermukim di pesisir tetapi
berorientasi pada daratan.

Lingkungan dan Aktifitas Masyarakat Enggano
Pulau Enggano memiliki sumber air tawar
yang melimpah. Hal ini dipengaruhi oleh
kondisi hutan yang ada di pulau tersebut.
Namun, 20 tahun terakhir volume air tawar
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mulai menyusut. Sumber mata air dan sungai
yang pada masa lalu selalu basah sepanjang
tahun, kini pada musim kemarau kering. Hutan
sebagai penyimpanan air sudah mulai hilang,
berganti dengan kebun atau ladang. Perubahan
kawasan hutan mulai marak terjadi pada dekade
tahun 1980 akhir dan awal tahun 1990, ketika
perusahaan swasta PT Dwipa Enggano Lestari
dengan dalih ingin membuka usaha pakan
ternak mengajukan lebih dari 20% luas pulau,
untuk usaha pakan ternaknya. Izin itu ditolak
oleh Kementerian kehutanan (Chili 1995). Tidak
putus asa, perusahaan inipun merubah izin usaha
dari pakan ternak menjadi perkebunan melinjo.
Ketika izin dalam proses, perusahaan ini sudah
melakukan penebangan hutan untuk diambil
kayunya. Dalam waktu yang tidak lama, hutan
yang ada di Desa Banjarsari sampai desa Apoho
pun hilang. Termasuk hutan-hutan yang tidak
boleh ditebang. Masyarakat pun menolak
tindakan perusahaan, bahkan kasus ini sampai
ke pengadilan (Chili 1995). Ketika di pengadilan
perusahaan dikalahkan, lahan bekas hutan menjadi
‘tidak bertuan’. Situasi ini dijadikan peluang oleh
orang-orang untuk jual beli lahan secara perorangan.
Manusia mengubah lingkungan agar
menjadi bermanfaat, mereka memanfaatkan
lingkungan, misalnya dengan mengubah lahan
hutan menjadi lahan produktif. Kebutuhan-
kebutuhan dan dorongan-dorongan biologi dan
lingkungan fisik di mana manusia harus
menyesuaikan diri mendorong dan menimbulkan
kemampuan manusia dalam menghadapi
lingkungannya. Terkait dengan Pulau Enggano,
masyarakat Pulau Enggano menggunakan lahan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Penggunaan
lahan adalah interaksi antara manusia dan
lingkungan biofisik dengan dampak kumulatif
pada struktur, fungsi, dan dinamika ekosistem
di tingkat lokal, regional, dan global (Forman,
1995 dalam Etter & McAlpine, 2008).
Masyarakat Enggano adalah masyarakat
yang sedang berubah. Perubahan itu terjadi
karena kian maraknya informasi dari luar.
Selain faktor masuknya alat komunikasi, juga
transportasi yang makin lancar. Berdasarkan
sejarah desa, pada awalnya masyarakat Enggano
tinggal di kawasan perbukitan, Kabubu atau
Gua Buha-buha. Pada saat itu, walaupun tinggal
di pedalaman tetapi orientasi sumberdaya yang

dimanfaatkan adalah laut. Catatan naturalis
Italia, Modigliani (1894) menyebut pemukiman
orang Enggano ada di Koho Buha-Buha,
walaupun Modigliani juga melaporkan ada
kawasan yang disebut Malakoni (Malaconni),
Meok, dan Apoho. Ketiga daerah tersebut
adalah pesisir dan kemungkinan daerah itu
sudah ada pemukiman.

Perubahan guna lahan menjadi aspek
penting dari perubahan global, atau studi
pemanasan global, karena penggunaan lahan
atau perubahan tutupan lahan merupakan faktor
utama terjadinya perubahan global karena
interaksinya dengan iklim, proses ekosistem,
siklus biogeokimia, keanekaragaman hayati,
dan, bahkan lebih penting, kegiatan manusia.
Perubahan orientasi ini memiliki dampak sosial,
budaya, dan lingkungan. Diantaranya ritme
kehidupan pun mulai bergeser, dari penyesuaian
dengan kondisi laut menjadi penyesuaian
dengan kondisi perkebunan. Sejalan dengan
perubahan guna lahan dan perkembangan
masyarakat, pengetahuan lokal masyarakat
Enggano pun mengalami dinamika.

Perubahan tata guna lahan yang terjadi
mengakibatkan hilangnya beberapa jenis yang
kemungkinan berguna bagi masyarakat dan
digantikan dengan yang lain. Tidak hanya itu
saja, sekarang ini kawasan-kawasan yang secara
tradisi tidak boleh ditebang sudah beralih
fungsi. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
daerah bakbe atau mata air, pinggir sungai, dan
hutan pinggir pantai yang secara tradisi tidak
boleh ditebang kini sudah menjadi ladang
perkebunan.

Pemicu lainnya dari perubahan fungsi
lahan adalah datangnya transmigrasi dari luar
pulau. Pada dekade belakangan, banyak
pendatang baru yang menggarap lahan untuk
perkebunan di Pulau Enggano. Para pendatang
datang dengan membawa bukti-bukti surat
kepemilikan (SPT). Masyarakat pun lokal tidak
bisa mencegah, bahkan responnya adalah
dengan menuntut hak serupa yang diperoleh
para pendatang. Beberapa sudah beralih tangan,
akibatnya masyarakat pun memilih menebang
hutan. Adanya pendatang pada satu sisi
menguntungkan, yakni  masyarakat bisa
mengetahui teknik-teknik baru dalam mengolah
lahan. Selain itu, dengan jumlah penduduk yang
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makin banyak berarti kebutuhan pun makin
meningkat, sedangkan alam tidak lagi bisa
mencukupi kebutuhan penghuninya. Pilihannya
adalah dengan mendatangkan bahan makanan
dari luar pulau. Hal ini memungkinkan karena
arus transportasi juga sudah mulai lancar dari
dan ke Enggano. Masuknya bahan makanan dari
luar pulau secara berangsur menggeser sumber-
sumber makanan yang berbasis pada alam dan
pengolahan.

PEMBAHASAN

Menimbang Kembali Relasi Manusia dan
Keanekaragaman Hayati

Dalam sejarahnya, manusia memang selalu
terikat dengan alam yang berarti juga keaneragaman
hayati sudah lama tertanam dalam benak manusia.
Kehidupan yang serba terbatas di Pulau Enggano
membentuk karakter masyarakat yang dapat
mengolah sumber-sumber pangan alternatif sebagai
strategi bertahan hidup. Buah-buahan yang tidak
lazim dimanfaatkan sebagai makanan pada
masyarakat daratan oleh masyarakat Enggano
menjadi sumber pangan, seperti nipah dan pandan.
Hal ini menunjukkan bahwa pikiran manusia telah
berkembang sehingga dapat menerima keragaman
alam dan memiliki kapasitas alami, atau bahkan
"disposisi bawaan" (Ruse 1989).

Keberadaan keanekaragaman hayati sangat
penting kaitannya sebagai cultural resources
masyarakat. Melalui keanekaragaman hayati ini
berbagai budaya terbentuk, terutama budaya
pertanian. Oleh sebab itu hilangnya keanekaragaman
hayati berarti juga kehilangan potensi-potensi
pengembangan  pertanian (Wood  1999).
Keanekaragaman hayati dapat menunjang daya
tahan masyarakat terhadap kerawanan pangan.
Seperti pada masyarakat Pulau Enggano yang
bisa mengembangkan pangan alternatif dari
tetumbuhan yang ada di sekitarnya.

Keberadaan keanekaragaman hayati juga
erat kaitannya dengan masalah air. Dengan adanya
air yang cukup memungkinkan keragamanan tetap
ada dan hal tersebut adalah potensi untuk bisa
dikembangkan menjadi pertanian. Kualitas air
dapat mempengaruhi pengembangan dalam alih
fungsi lahan yang digunakan oleh masyarakat (Wu
& Irwin (2003). Biasanya masyarakat akan
memilih tempat tinggal dan ladang yang memiliki

kualitas air yang bagus. Demikian juga dengan
masyarakat Pulau Enggano yang memilih lahan
pertanian maupun perkebunan dekat dengan
sumber air.

Interaksi yang terus-menerus antara masyarakat
dan keanekaragaman hayati yang ada di Pulau
Enggano membentuk apa yang disebut dengan
pengetahuan tradisional. Kemampuan ini menjadi
bekal manusia dalam beradaptasi dengan lingkungan
karena eckosistem di mana manusia menetap
berpengaruh terhadap kesehatan manusia, budaya
spiritual, dan pikiran individu (Githae 2009). Dalam
beberapa kasus, pengetahuan tradisional tidak dapat
dengan mudah terputus dari akar lokalnya, dan
bahkan terus digali karena terbukti sesuai dengan
kaidah pengobatan modern (Gitae 2009, Soedjito &
Sukara 2006, Medin & Atran 1999). Masyarakat
lokal, berdasarkan pengalamannya memiliki
pengatahuan dasar yang berkaitan dengan farmasi,
kosmetika, dan pertanian melalui pengembangan
biodiversitas (Swanson 1995, Brush & Stabinsky
1996), seperti yang ditunjukkan oleh masyarakat
Pulau Enggano yang mengolah berbagai jenis
sebagai sumber pangan.

Hidup dalam pulau kecil rentan terhadap
pengaruh perubahan iklim. Pengaruh lain dari
perubahan iklim adalah pada layanan atau jasa
ekosistem (ecosystem services) yang disediakan
oleh alam untuk pemenuhan kehidupan manusia.
Jasa ekosistem adalah kondisi dan proses di mana
ekosistem alam dan spesies di dalamnya,
mempertahankan dan memenuhi kehidupan
manusia. Mereka mewakili banyak manfaat yang
manusia dapat peroleh, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dari fungsi ekosistem
(Daily 1967).

Kini, seiring dengan perubahan fungsi
lahan dan jumlah populasi yang kian meningkat
menyebabkan masyarakat membuat strategi
baru. Persoalan kian bertambah dengan masuknya
pertanian dan perkebunan yang menggantikan
tumbuhan lama. Jika sebelumnya mereka
menanam tumbuhan yang dipanen sekali dalam
setahun, kini tanaman pisang dipanen kurang dari
satu tahun. Kondisi lingkungan yang berubah
mempengaruhi  pengembangan  strategi  yang
dilakukan oleh masyarakat dalam menghadapi
tantangan kehidupan (Netting 1981, Hughes 1993,
Belmonte 1989). Bahkan, masuknya tanaman yang
bernilai ekonomi berpengaruh juga terhadap gaya
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hidup dan pola konsumsi suatu masyarakat (Mintz
1985). Seperti pada masyarakat Enggano yang
berubah setelah masuknya tanaman-tanaman
bernilai ekonomis.

Hilangnya keanekaragaman hayati melalui
konversi hutan primer merubah ‘wajah’ masyarakat.
Hutan yang awalnya ‘dimiliki’ secara bersama oleh
masyarakat kini lahan bekas hutan dimiliki secara
pribadi, belum lagi berbagai dampak lingkungan
yang ditimbulkannya. Alih fungsi lahan adalah
tragedi  kepemilikan  bersama.  Kehilangan
biodiversitas dan juga menurunnya fungsi-fungsi
ekosistem merupakan sebuah tragedi kemanusiaan
atau the tragedy of the commons (Hardin 1968).

Dampak-dampak perilaku yang pernah
dilakukan mulai dirasakan seperti kesulitan air
bersih, kebakaran, dan kesulitan mencari pangan.
Kesadaran untuk membenahi lingkungan yang
rusak pun sudah dilakukan, masyarakat
menggunakan adat sebagai sarananya, mereka
menjaga suatu hutan primer sebagai hutan adat
yang hanya dikelola oleh masyarakat, untuk
kepentingan bersama. Apa yang dilakukan oleh
masyarakat merupakan bentuk layanan ekosistem
alternatif (Turner & Fisher 2009). Mekanisme adat
adalah bentuk pengaturan yang memiliki kepekaan
dan juga kepentingan terhadap penjagaan
sumberdaya untuk keuntungan ekonomi (Ostrom
2009).

Perubahan fungsi kawasan dan kepunahan
jenis tidak lepas dari pemberian lahan untuk
mengelola hutan primer menjadi ladang atau
kebun. Memang, penebangan dan penjulan kayu
yang diambil dari hutan yang terdapat di Pulau
Enggano memiliki nilai penting secara ekonomi,
yakni merbau (Intsea bijuga) tetapi pada saat
yang bersamaan juga mempercepat layu
kepunahan jenis selain masyarakat lokal tidak
mendapatkan manfaat langsung. Dampak dari
penebangan adalah hilangnya area hutan yang
dengan sendirinya jenis-jenis penting lainnya
pun ikut punah. Selain itu setelah penebangan
lahan yang terbuka biasanya digunakan untuk
pertanian yang menjadi salah satu pemicu
migrasi penduduk.

KESIMPULAN

Pemanfaatan  tumbuhan dan  usaha
pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat tiap

wilayah atau daerah akan berbeda, tergantung
pada tipe ekosistem dan waktu (Cunningham,
2001). Seperti masyarakat Enggano, antara satu
generasi dengan generasi lainnya memiliki
pengetahuan dan pemanfaatan yang berbeda.
Hal ini selain menunjukkan adanya dinamika di
dalam lingkungan itu juga ada dinamika
pengetahuan di  masyarakat. Dari hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa penduduk
Pulau Enggano tetap menjaga pengetahuannya
tentang tumbuhan hingga kini. Selain itu,
ketergantungan masyarakat Enggano terhadap
tumbuhan di sekitarnya juga masih sangat
tinggi. Hal ini dapat terlihat dari pengetahuan
mereka akan kegunaan tetumbuhan, walaupun
pemakaiannya sudah mulai berkurang, seperti
dalam hal pengetahuan tumbuhan obat. Apabila
melihat melalui  konteks dinamika, maka
kondisi sekarang yang ada di Enggano adalah
suatu proses menuju perbaikan, di mana
sekarang memang terjadi kerusakan dan
kesulitan dalam pengolahan lahan. Pada saatnya
nanti masyarakat akan tersadar mengenai
perilakunya dan berusaha memperbaikinya.
Indikasinya sudah mulai terlihat. Dari hasil
PRA diketahui ada impian untuk memperbaiki
dan menyediakan kawasan perlindungan.
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